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ABSTRAK

Fitriza Yunisa. 2024. Meningkatkan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Bilangan
Asli 1-100 Bagi Siswa Autisme kelas XII Melalui Media Smart Board di SLB Insan
Mulia Payakumbuh. Skripsi. Departemen Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di
SLB Insan Mulia Payakumbuh, seorang siswa autism ringan kelas XII yang belum
mampu berhitung penjumlahan bilangan asli 1 — 100. Berdasarkan permasalahan
tersebut siswa perlu diberikan solusi berupa media untuk meningkatkan kemampuan
berhitung bilangan asli sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa. Smart Board
atau papan pintar adalah media dua dimensi berbentuk papan yang memberikan pesan
kepada target dan mempermudah siswa dalam mengoperasikan penjumlahan dalam
memahami konsep penjumlahan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bilangan asli bagi siswa autisme di
kelas XII SLB Insan Mulia Payakumbuh setelah menggunakan media Smart Board.

Jenis penelitian ini dalam bentuk Single Subject Researh (SSR) dengan desain
A-B-A. Pada kondisi baseline (Al) dilaksanakan pengamatan sebanyak 3 kali
pertemuan, kondisi intervensi (B) sebanyak 6 kali pertemuan dan kondisi baseline (A2)
sebanyak 4 kali pertemuan. Pengamatan data dilakukan dengan teknik tes pembuatan
menggunakan alat pengumpulan data berupa instrument tes dalam bentuk daftar
checklist kemudian data dianalisis dengan teknik visual grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi baseline (Al) diperoleh hasil
30%, 30%, 30%. Pada kondisi intervensi (B) diperoleh hasil 60%,70%, 60%, 80%,
80%, 80%, 80%. Sedangkan pada kondisi baseline (A2) diperoleh hasil 80%, 90%,
90%, 90%. Berdasarkan hasil analisis data , hasil penelitian menunjukkan kemampuan
berhitung penjumlahan bilangan asli 1 — 100 pada siswa autism meningkat setelah
menggunakan media Smart Board. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa media Smart
Board efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berhitung penjumalahan
bilangan asli 1 -100 pada siswa autisme kelas XII SLB Insan Mulia Payakumbuh.

Kata kunci : Smart Board, Berhitung Penjumlahan, Siswa Autisme



ABSTRACT

Fitriza Yunisa. 2024. Improving the Ability to Count Addition of Natural Numbers I-
100 for Class XII Students with Autism Through Smart Board Media at SLB Insan
Mulia Payakumbuh. Thesis. Department of Special Education. Faculty of Science
Education. Padang State University.

This research was motivated by problems that researchers found at Insan Mulia
Payakumbuh SLB, a student with mild autism in class . Smart Board or smart board is
a two-dimensional media in the form of a board that provides messages to the target
and makes it easier for students to operate addition and understand the concept of good
addition. The aim of this research is to improve the ability to calculate adding natural
numbers for students with autism in class XII SLB Insan Mulia Payakumbuh after using
Smart Board media.

This type of research is in the form of Single Subject Research (SSR) with an A-
B-A design. In the baseline condition (A1), observations were carried out in 3 meetings,
in the intervention condition (B) in 6 meetings and in the baseline condition (42) in 4
meetings. Data observation was carried out using a test-making technique using a data
collection tool in the form of a test instrument in the form of a checklist then the data
was analyzed using visual graph techniques.

The results showed that the baseline conditions (A1) obtained results of 30%,
30%, 30%. In intervention conditions (B), the results were 60%, 70%, 60%, 80%, 80%,
80%, 80%. Meanwhile, in the baseline condition (A2), results were 80%, 90%, 90%,
90%. Based on the results of data analysis, the research results show that the ability to
calculate adding natural numbers 1 — 100 in autistic students increases after using
Smart Board media. So it can be concluded that the Smart Board media is effectively
used to improve the numeracy skills of adding natural numbers 1 -100 in students with
autism in class XII SLB Insan Mulia Payakumbuh.

Keywords: Smart Board, Addition Counting, Autism Students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wusaha membimbing siswa mencapai
kemandirian, pendidikan dan pembelajaran pada hakekatnya perlakuan
manusia untuk manusia tanpa kecuali, semua siswa berhak mendapatkan
pendidikan termasuk siswa berkebutuhan khusus. Pendidikan khusus diberikan
kepada siwa berkebutuhan khusus yang mengalami kesulitan fisik, intelektual,
emosi dan sosial supaya supaya hasil belajar anak dapat maksimal susai dengan
UU nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan nasional (Damri, 2019).

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki hambatan dalam
belajar sehingga membutuhkan layanan khusus sesuai dengan hambatan yang
dimiliki oleh anak tersebut. Anak berkebutuhan khusus memiliki ciri-ciri yang
berbeda dari anak pada umumnya baik dilihat dari segi fisik, mental maupun
emosi sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus (I. Pratiwi, 2014).
Salah satu diantara anak berkebutuhan khusus adalah anak autime.

Autisme adalah gangguang kognitif, tingkah laku dan gangguan verbal
(bahasa). Disamping itu autis juga mengalami gangguan perkembangan fungsi
otak yang kompleks dan sangat bervariasi (spektrum). Biasanya gangguan ini

meliputi cara berkomunikasi, berinteraksi, sosial dan kemampuan berimajinasi



(Mulyati, 2010). Autisme memiliki karakteristik yang unik, yang dapat
mempengaruhi cara mereka memproses informasi dan berinteraksi dengan
dunia sekitar. Akibat dari masalah yang dimiliki oleh anak autis sehingga anak
mengalami kesulitan perkembangan otak yang kompleks yang dapat
mempengaruhi fungsi-fungsi persepsi (perceiving), keinginan (intending),
imajinasi (imagining) dan perasaan (feeling). Kondisi ini terjadi sebelum usia
tiga tahun dengan ciri-ciri adanya hambatan kualitatif dalam interaksi sosial,
komunikasi dan terobsesi pada satu kegiatan atau objek yang mana mereka
memerlukan layanan pedidikan khusus untuk mengembangkan potensinya
(Damri, 2019). Salah satu tantangan utama dalam pendidikan anak autisme
adalah membantu mereka mengembangkan keterampilan akademik.
Keterampilan akademik yang diperlukan oleh anak autism salah satu
diantara beberapa keeterampilan akademik yaitu kemampuan dalam berhitung.
Kemampuan berhitung penjumlahan merupakan kesanggupan yang dimiliki
seseorang untuk melakukan operasi matematika berupa membilang,
menjumlahkan, memperhitungkan, dan mengira pada suatu proses atau
perbuatan yang menggabungkan dua bilangan atau lebih dengan tanda “(+)”
sebagai simbol penjumlahan. Sejalan dengan pendapat (Himmah, Asmani, and
Nuraini 2021) kemampuan berhitung merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan persoalan hitungan. Banyak dijumpai kesalahan dalam
berhitung yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tanggal 18 Oktober 2023, di SLB



Insan Mulia Payakumbuh terdapat seorang siswa autisme kelas XII berinisial
FL berjenis kelamin laki-laki yang diketahui memiliki klasifikasi autisme
ringan, dengan karakteristik dalam bidang sosial dan komunikasi siswa mampu
berinteraksi dengan lingkungan sekitar namun sedikit terbatas, siswa
menggunakan bahasa yang baku dan kaku, siswa sudah mampu mengikuti kata
perintah dengan baik. Sedangkan dalam bidang emosional siswa jika sudah
tertarik pada satu benda tertentu maka akan selalu memandang dan melihat
benda tersebut, memiliki sensitivitas sensorik yang tinggi sehingga anak bias
bereaksi secara emosional yang berlebih terhadap rangsangan seperti suara
yang keras di kelas sehingga menyebabkan anak gelisah dan tidak fokus.
Aspek akademik anak mampu mengikuti pembelajaran seperti biasanya
namun tidak sama halnya dengan pembelajaran matematika. Pada pembelajaran
matematika siswa sudah mampu berhitung dan mengenal bilangan 1-100,
mengenal urutan bilangan, memahami nilai tempat satuan puluhan ratusan,
menyebutkan angka yang disusun acak, sudah mengenal operasi penjumlahan
dan pengurangan, melakukan operasi hitung penjumlahan deret kesamping,
melakukan operasi hitung deret kebawah yang nilai hitungnya dibawah 20
dengan bantuan jari tangan, sedangkan pada operasi hitung deret kebawah
dengan nilai di atas 20 khususnya pada penjumlahan yang angkanya disisipkan
siswa bingung dan sulit dalam mengerjakannya. Hal ini dikarenakan dalam
menyisip bilangan siswa belum mengetahui bilangan puluhan atau satuan yang

akan di sisip ke bilangan berikutnya, atau ditulis semua angka tanpa menyisip



bilangannya sehingga anak memperoleh hasil yang salah dalam penjumlahan
tersebut. Pada saat melakukan asesmen, siswa memperoleh hasil asesmen 43,3
% yang dapat dikategorikan rendah.

Guru menggunakan metode ceramah dan demonstrasi untuk membantu
siswa belajar di kelas, yaitu dengan menjelaskan materi operasi hitung
penjumlahan disertai dengan memperagakan cara berhitung menggunakan
media sempoa, batu kerikil, dan lidi untuk membantu siswa melakukan
penjumlahan. Sempoa, batu kerikil dan lidi sifatnya terbatas untuk melakukan
operasi hitung penjumlahan sehingga kemampuan siswa hanya pada putaran itu
saja. Sehingga menyebabkan belum mampu untuk meningkatkan kemampuan
berhitung penjumlahan siswa. Dalam kurikulum merdeka fase D dinyatakan
bahwa siswa autisme pada akhir Fase D, siswa dapat menunjukkan cara
melakukan penjumlahan dua angka maksimal 100 dan menghitung hasil
penjumlahan dua angka maksimal 100 dengan benda konkret.

Menghitung dengan cara penjumlahan susun kebawah akan lebih mudah
dan cepat dibandingkan dengan menghitung dengan sempoa ataupun lidi. Akan
tetapi karena anak belum memahami konsep penjumlahan susun kebawah,
maka dari itu diperlukannya media Smart Board untuk membantu anak dalam
menyelesaikan soal hitungan penjumlahan guna untuk meningkatkan
keterampilan berhitung penjumlahan anak.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba menggunakan

media Smart Board untuk membantu anak autisme dalam meningkatkan



kemampuan menghitung penjumlahan. Sejalan dengan Maghfi (2020) Media
Smart Board atau papan pintar adalah media dua dimensi berbentuk papan yang
memberikan pesan kepada target mengenai cara melakukan penjumlahan susun
kebawah. Sehingga di harapkan Smart Board dapat membantu siswa dalam
memahami dan memberikan rangsangan yang penting bagi siswa serta
mempermudah siswa dalam mengoperasikan penjumlahan dalam memahami
konsep penjumlahan baik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggunakan
media Smart Board di dalam pembelajaran dengan judul. “Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Penjumlahan Bilangan Asli 1-100 Bagi Siswa Autisme

Melalui Media Smart Board di SLB Insan Mulia Payakumbuh”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat di
identifikasi beberapa masalah identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Saat berhitung penjumlahan, siswa autisme masih merasa sulit, karena
dalam kegitan belajar guru menggunakan metode ceramah yang
menyebabkan siswa tidak aktif dalam pembelajaran dan hanya sekedar
mendengarkan penjelasan guru.
2. Media sempoa, batu kerikil dan lidi yang dipakai saat berhitung
penjumlahan kepraktisannya masih kurang, dan bersifat terbatas dalam
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan.

3. Siswa autisme belum mampu mengoperasikan penjumlahan yang nilai



hitungnya di atas 20, karena pada pembelajaran di kelas siswa mengalami

kesulitan dalam cara menyisip bilangan.

C. Batasan Masalah

Setelah melihat permasalahan yang sudah di paparkan di atas, peneliti
memfokuskan permasalahan pada perlunya media pembelajaran yang bersifat
sederhana, praktis dan sesuai karakteristik siswa autisme ringan, dengan
karakteristik siswa jika sudah tertarik pada satu benda tertentu maka dia akan
selalu memandang dan melihat benda tersebut, menggunakan bahasa yang kaku
dan baku, sering ngoceh, daya ingat yang rendah dan kurangnya kemampuan
dalam berimajinasi, sehingga diperlukannya metode pembelajaran atau alat
yang bisa untuk membantu siswa berhitung menggunakan media yang masih
belum dipakai semaksimal mungkin saat belajar matematika.

Berdasarkan luasnya masalah peneliti memberi batas masalah yaitu
pada upaya meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bilangan 1-100
bagi siswa autisme melalui media Smart Board di SLB Insan Mulia

Payakumbuh”.

D. Rumusan Masalah
Dilihat dari pembatasan masalah yang ada, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut “Apakah media Smart Board dapat
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bilangan asli 1-100 bagi

siswa Autisme di SLB Insan Mulia Payakumbuh?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah media Smart Board efektif
dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bilangan asli 1-100

pada siswa autisme kelas XII SLB Insan Mulia Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu sebagai informasi alternative
dalam pengembangan pembelajaran berhitung penjumlahan bilangan asli
bagi siswa autisme
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman serta pengetahuan baru
dalam membuat dan penggunaan media Smart Board tentang
penjumlahan bilangan asli sampai 100 bagi siswa.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat dijadikan referensi mengembangkan media
pembelajaran seperti Smart Board untuk meningkatkan kemampuan
penjumlahan siswa.
c. Bagi siswa

Harapan dari penulis dengan berikannya latihan menggunakan



media smart board siswa dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
pada materi penjumlahan dan menambah pemahaman siswa.
. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan yang
baru untuk peneliti dalam melakukan intervensi khususnya untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan. Dalam penelitian ini tentu
masih memiliki banyak kekurangan baik dalam perencanaan, persiapan
sampai pelaksanaannya. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan
bagi peneliti lain untuk melanjutkan penerapan media smart board
dengan masalah yang berkaitan kemampuan berhitung penjumlahan yang

ditemukan pada siswa lainnya.



